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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis proses morfologis pada verba menurut
Terada (1984) dan bentuk verba hasil proses morfologis menurut Kobayashi (2015) dan Kamiya (2001)
yang terdapat dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo episode 1-2 karya Makoto Shinkai. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan data berupa verba yang mengalami proses
morfologis dalam novel. Hasil analisis data sebagai berikut: @Berdasarkan jenis proses morfologis
adalah sebanyak verba haseigo dan verba fukugougo, @berdasarkan bentuk verba hasil proses
morfologis adalah verba kakokei, verba renyookei, verba shuushikei, verba mizenkei, verba kateikei,
verba ikoukei, verba kanoukei, verba meireikei, verba teineikei, bentuk —tai, dan bentuk —teiru.

Kata Kunci: proses morfologis verba, haseigo, fukugougo, bentuk verba

Abstract. This study aims to describe the types of morphological processes on verbs according to Terada
(1984), the form of verbs resulting from morphological processes according to Kobayashi (2015) and
Kamiya (2001) contained in the novel Hoshi wo Ou Kodomo epidode 1-2 by Makoto Shinkai. The
research method used is descriptive qualitative with data in the form of verbs that undergo
morphological processes in the novel. The results of the analysis data are as follow: @based on the
type of morphological process, there were haseigo verbs and fukugougo verbs. @based on the verb
forms resulting from the morphological process, there are kakokei verbs, renyookei verbs, shuushikei
verbs, mizenkei verbs, kateikei verbs, ikoukei verbs, kanoukei verb, meireikei verb, teineikei verb, —
taikei forms, and —teiru forms.
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PENDAHULUAN

Morfologi menjadi salah satu kajian dalam linguistik yang berarti ilmu yang
mempelajari bentuk dan pembentukan kata (Chaer, 2015). Objek kajian morfologi
adalah satuan-satuan morfologis, proses morfologis, dan alat-alat dalam proses
morfologi tersebut adalah kata dan morfem (akar atau afiks), Chaer, (2015 : 7). Jadi
dapat diartikan, morfologi (keitairon) merupakan salah satu cabang linguistik mengkaji
tentang kata (tango) dan morfem (keitaiso) sebagai objek dari perubahan bentuk kata
terhadap arti atau makna kata.

Dalam proses morfologis bahasa Jepang Situmorang (2007 : 11) menyatakan terjadi
dengan cara fuka atau penambahan, kejo atau penghapusan, dan zero setsuji atau
imbuhan kosong. Dalam Bahasa Jepang, Koizumi (1993 : 96) membagi afiks atas
infleksional dan afiks derivasional. Afiks derivasional adalah afiks-afiks yang
mengubah kelas kata dan menambah karakteristik gramatikal dari suatu kata. Seperti,

/tasukemasu/BJ i % 3~ *menolong’ (/doushi/Eh7A ‘kata kerja’) — /tasuke-rare-masu/Bfj
\J & 3% 3 <ditolong’ (/rareru/ & 31 % adalah sufiks verba pasif), /ikimasu/{T & %
3 ’pergi’ (/doushi/EjFA ‘kata kerja’) — /ik-ou/fT Z 9 ‘ayo pergi’ (/ou/35 5 adalah
sufiks verba ajakan). Dalam Bahasa Jepang, derivasi berperan penting dalam proses
morfologis salah satunya dalam morfologis verba.

Novel Hoshi wo Ou Kodomo karena menceritakan perjalanan ke dunia lain (Agarta),
sehingga banyak aktivitas yang diceritakan. Aktivitas tersebut dinyatakan dengan verba.
Verba-verba tersebut adalah verba yang mengalami proses morfologis. Perubahan
morfologis verba mempengaruhi perubahan makna.

Pada penelitian ini rumusan masalahnya, yakni jenis proses morfologis apa yang terjadi
pada verba dan apa saja bentuk verba dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo karya Makoto
Shinkai pada episode 1-2. Selanjutnya, dicari pemecahan masalah dengan tujuan
mendeskripsikan jenis proses morfologis pada verba dan bentuk verba apa saja yang
muncul dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo karya Makoto Shinkai pada episode 1-2.

TINJAUAN PUSTAKA

Morfologi

Objek yang dikaji dalam morfologi adalah satuan terkecil dari bahasa, yaitu kata. Alek
dalam Eva (2022 : 3) berpendapat bahwa morfologi adalah cabang linguistik yang
mempelajari sturktur internal kata, susunan kata atau tata bentuk.

Morfologi mempelajari seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap jenis dan arti kata. Koizumi (1993 : 89) menjelaskan bahwa Keitairon wa
gokei no bunseki ga chuushin to naru. T REGm (ZFETE O b 3.0 & 72 5,
“Morfologi adalah suatu bidang ilmu yang meneliti pembentukan kata”. Chaer, (2015 :
7) menyebutkan objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologis, proses
morfologis, dan alat-alat dalam proses morfologi tersebut adalah kata dan morfem (akar
atau afiks). Koizumi (1993 : 90) juga menjelaskan “Keitaiso wa imi wo ninau saishou
wo gengokeishiki de aru. Gengokeishiki to iu no wa, onsorenzoku de shimesareru
hyougen to sore ni taisuru tokutei no imi toka musubi tsuita mono de aru.”“Morfem
adalah satuan bahasa terkecil yang masih mempunyai makna. Satuan bahasa terkecil
disini merupakan adanya pelekatan makna khusus dengan ujar yang dihasilkan melalui
proses morfemis”.
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Morfem dibedakan menjadi beberapa jenis. Menurut Koizumi (1993), morfem dibagi
menjadi empat, yaitu:
1. Morfem Dasar ‘keitaiso’ (JERESR)
Morfem dasar adalah bagian dari kata yang menjadi kata dasar dengan
menggabungkan dua morfem atau lebih.

Contoh : /kaer/ *pulang’ yang berasal dari /kaeru/J % *pulang’.

=11

2. Morfem Terikat ‘ketsugokeitai’ (#5722 Ré

Morfem terikat adalah morfem yang ditambahkan untuk mengubah makna atau
arti kata dasar. Morfem ini tidak memiliki arti jika berdiri sendiri.

Contoh : /~ku/~ <, /~masu/~F 3, /~rareru/~5# 5, [~ba/ ~IZ.

3. Morfem Berubah ‘ikeitai’ ({2JFZ{E

Morfem berubah adalah morfem yang bunyinya berubah ketika digabungkan
dengan morfem lain dalam pembentukan Kkata.

Contoh : /yama/lli ‘gunung’ + /kuchi/I1 ‘mulut’ = /yamaguchi/Ili [T (nama
orang).
4. Morfem Bebas ‘jiyuukeitai’ (H HHJEZRE)

Morfem bebas adalah morfem yang tidak terjadi perubahan bunyi meskipun
terdapat proses morfologis.

Contoh : /chichi/% *ayah’, /watashi/FA >saya’. /hon/ZA *buku’.

Proses morfologis pada verba

Proses morfologis bahasa Jepang menurut Situmorang (2007 : 11) menyatakan terjadi
dengan cara fuka atau penambahan, kejo atau penghapusan, dan zero setsuji atau
imbuhan kosong. Dalam Bahasa Jepang, Koizumi (1993 : 96) membagi afiks atas
infleksional dan afiks derivasional. Afiks derivasional adalah afiks-afiks yang
mengubah kelas kata dan menambah karakteristik gramatikal dari sutu kata. Seperti,

/tasukemasu/B] iF £ 3 menolong’ (/doushi/EfjFA ‘kata kerja’) — /tasuke-rare-masu/Bfj
\J & ¥ 3 “ditolong’ (/rareru/ © 21 % adalah sufiks verba pasif), /ikimasu/fT & %
Jpergi’ (/doushi/®jFA ‘kata kerja’) — /ik-ou/fT Z 9 ‘ayo pergi’ (/ou/3 5 adalah
sufiks verba ajakan). Dalam Bahasa Jepang, derivasi berperan penting dalam proses
morfologis salah satunya dalam morfologis verba.
Sudjianto dan Dahidi (2021:149) menjelaskan doushi (verba) merupakan salah satu
kelas kata dalam bahasa Jepang yang dipakai untuk menyatakan aktivitas, keadaan, atau
keberadaan sesuatu. Doushi atau verba merupakan kelas kata yang dapat mengalami
perubahan fungsi sesuai perubahan kelas katanya. Jenis verba atau doushi menurut
Terada (1984) dibagi menjadi tiga, yakni:

1. Fukugo doushi, yaitu verba yang terbentuk karena gabungan dua kata yang

dianggap menjadi satu kata.

Contoh: /sanpo/#Z* + [suru/3~ % = [shanposuru/fX#*3 % ‘jalan-jalan’.
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Haseigo toshite no doushi, yaitu penambahan sufiks pada prefiks atau verba dan
dianggap menjadi satu kata.

Contoh: /ita/Ji + /mi/% = itami/ J& & ‘rasa sakit’.
Hojo doushi, verba atau verba yang menjadi bunsestu(kalimat) tambahan.
Contoh: /aru/® % — /hito ga aru/\7»>% % ‘ada orang’.

Bentuk verba
Bentuk verba bahasa Jepang menurut (Kobayashi, 2015) terdapat sebelas bentuk dan
kegunaan verba adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mizenkei atau bentuk negasi digunakan untuk menunjukkan negasi
(penyangkalan) dalam pembentukan veba. Kata bantu berawalan -na melekat
pada verba bentuk negasi.

Renyookei atau bentuk berkelanjutan digunakan untuk menyatakan kemajuan
saat ini, urutan kejadian yang diikuti oleh sufiks bentuk berkelanjutan -te/-de.
Bentuk ini sering menyebabkan pergantian morfofonemik (perubahan fonem
atau kata akibat hubungan antar morfem) dalam konjungsi verba.

Kakokei atau bentuk lampau digunakan untuk menyatakan tindakan atau
keadaan yang telah terjadi dan diikuti sufiks bentuk lampau -ta/-da.

Teineikei atau bentuk sopan digunakan dalam lisan maupun tulisan dan
dibedakan oleh situasi, serta hubungan tertentu dimana pembicara menunjukkan
rasa hormat. Teineikei diikuti oleh sufiks bantu formal -masu.

Shuushikei atau bentuk predikatif adalah bentuk kamus yang dipakai di akhir
kalimat. Secara harfiah berarti ‘bentuk akhir’ karena bentuk verba ini lengkap
tanpa sufiks tambahan.

Shiekikei atau bentuk kausatif digunakan untuk membuat seseorang melakukan
sesuatu dengan sufiks bantu -saseru/-seru.

Ukemi atau bentuk pasif digunakan saat objek yang mengalami tindakan dari
subjek dijadikan tema dalam kalimat aktif, maka akan terbentuk kalimat pasif.
Bentuk ini terdapat sufiks bantu -rareru/-reru.

Kanoukei atau bentuk potensial digunakan untuk menyatakan kemampuan
terhadap suatu hal. Bentuk potensial memiliki empat variasi sufiks bantu, yakni -
rareru, -eru, -ru, dan —Kiru.

Meireikei atau bentuk imperatif digunakan untuk mengakhiri ujaran dengan nada
perintah. Bentuk perintah dibagi menjadi bentuk imperatif afirmatif informal (-
ro, -e) dan bentuk perintah negatif informal (-na/-runa). Sedangkan bentuk
imperatif formal (-nasai dan —kudasai).

10) Kateikei atau bentuk bersyarat digunakan untuk mengekspresikan suatu kondisi

melibatkan peristiwa tak terhindarkan atau harapan. Diikuti sufiks bantu -ba, -
reba, -tara, dan-ra.

11) Ikoukei atau bentuk kehendak digunakan untuk mengungkapkan kemauan atau

saran orang pertana dalam bentuk yang sederhana. Bentuk ini diikuti sufiks
bantuu -you, -ou.

Novel Hoshi wo Ou Kodomo

Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella yang jika diartikan secara harfiah berarti
sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek
berbentuk prosa (Nurgiyantoro, 2010:9). Novel Hoshi wo Ou Kodomo yang digunakan
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pada penelitian ini adalah edisi ketiga yang dirilis pada 15 Januari 2018 dengan
pengarang asli Makoto Shinkai. Novel ini diterbitkan oleh Kadokawa Tsubasa.

Dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo diceritakan tentang seorang pelajar siswi SMA
bernama Asuna yang tidak pandai berteman. Setiap pulang sekolah dirinya selalu pergi
ke bukit untuk mendengarkan lagu misterius yang dia dengar dari radio kenang-
kenangan dari ayahnya yang sudah meninggal dunia. Sedangkan ibunya adalah seorang
perawat di rumah sakit yang selalu sibuk. Suatu hari, seorang anak laki-laki bernama
Shun dari negeri yang jauh bernama Agarta muuncul di depan Asuna untuk
menyelamatkannya dari monster yang tiba-tiba muncul. Pertemuan yang singkat itu
menumbuhkan benih cinta yang abadi. Tetapi ketika Asuna mendengar bahwa Shun
telah meninggal dari seseorang yang mirip dengan Shun, Shin, adik kandung dari Shun.
Asuna ingin bertemu dengan Shun lagi untuk mengucapkan selamat tinggal (sayonara)
padanya. Untuk bertemu dengan Shun, Asuna harus pergi ke negeri bawah (dunia
setelah kematian) yang bernama Agarta. Dari sinilah awal mula perjalanan Asuna, Shin,
dan seorang guru, Murosaki menuju Agarta dengan tujuan yang sama, Yyaitu bertemu
dengan orang yang sudah meninggal.

Novel Hoshi wo Ou Kodomo karena menceritakan perjalanan ke dunia lain, sehingga
banyak aktivitas yang diceritakan. Aktivitas tersebut dinyatakan dengan verba. Verba-
verba tersebut adalah verba yang mengalami proses morfologis. Perubahan morfologis
verba mempengaruhi perubahan makna.

METODE

Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan teori morfologis sebagai pendekatan penelitiannya.
Pendekatan morfologis adalah analisis verba dari segi pembentukannya yang mengubah
leksem (kata dasar) menjadi sebuah kata (verba bentuk baru) atau menggabungkan
morfem dengan morfem lain (Verhaar, 2010).

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Deskriiptif kualitatif bertujuan
untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, variabel yang terjadi saat penelitian
berlangsung sesuai apa yang terjadi sebenarnya (Khasanah, 2019 : 39). Langkah-
langkah dalam penelitian ini, yakni: (1) membaca novel Hoshi wo Ou Kodomo episode
1-2. Menemukan tema penelitian berupa proses morfologis verba, karena dalam novel
banyak aktivitas yang diceritakan. Aktivitas tersebut dinyatakan dengan verba. Verba-
verba tersebut adalah verba yang mengalami proses morfologis, proses morfologis dapat
menggunakan metode agih menurut Sudaryanto (dalam Khasanah, 2023 : 3); (2)
mengidentifikasi verba yang mengalami proses morfologis; (3) menentukan teori yang
sesuai, dalam penelitian ini menggunakan teori tentang proses morfologis verba
menurut Terada (1984), teori bentuk verba menurut Kobayashi (2015) dan menurut
Kamiya (2001); (4) melakukan pengumpulan data dengan cara mencatat semua verba
dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo ke dalam tabel data; (5) mendeskripsikan teori
tentang proses morfologis verba menurut Terada (1984), teori bentuk verba menurut
Kobayashi (2015) dan menurut Kamiya (2001); (6) menggolongkan verba sesuai bentuk
verba; (7) membuat simpulan.
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Data dan sumber data
Data dalam penelitian ini adalah verba yang mengalami proses morfologis. Sumber data
penelitian ini adalah novel Hoshi wo Ou Kodomo karya Makoto Shinkai episode 1-2.

Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik baca dan teknik catat.
(Ratna, 2010 : 245), membaca dalam karya ilmiah dilakukan dengan cara memberikan
perhatian yang benar-benar terfokus pada objek. Selanjutnya dilakukan teknik catat
yaitu mengadakan pencatatan terhadap data yang relevan dengan sasaran dan tujuan
penelitian (Mahsun, 2013). Teknik pengumpulan data mengandung unsur-unsur:
pertama, membaca seluruh isi episode 1-2 pada novel; kedua, mengidentifikasi atau
menandai verba yang mengalami proses morfologis; ketiga, mencatat data ke lembar
data.

Teknik analisis data
Analisis dilakukan dengan tiga langkah, yakni: pertama, mengelompokkan bentuk verba
yang mengalami proses morfologis menurut Kobayashi (2015) dan menurut Kamiya
(2001); kedua, mendeskripsikan bentuk dan proses morfologis verba menurut dan
penggolongan jenis verba atau doushi menurut Terada (1984); ketiga, membuat
simpulan dari analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang ditemukan sebanyak 112 verba, 8 verba dengan bentuk verba yang sama
sehingga hanya diambil satu verba untuk dianalisis, maka dari itu data yang dianalisis
sebanyak 104 verba. 104 verba yang terdiri dari verba haseigo, verba fukugougo;
bentuk verba kakokei, shuushikei, teineikei, ikoukei, -teiru kei, renyookei, mizenkei,
kateikei, meireikei, -tai kei, dan kanoukei.

Data 2. /taterareta/ £ T 5 L7z
/shouwashoki ni taterareta to iu mo kozoukousha./! HEFI#IHAICEEC O NZ L v 9 D
/M N%E, (Shinkai, 2018: 5)

Data nomor 2 adalah “/taterareta/{@ C & 417z ‘dibangun’”. Verba tersebut mengalami

dua proses pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk verba ukemikei (bentuk
pasif), yaitu terdapat objek penderita dan bentuk verba kakokei (bentuk lampau), yaitu
menyatakan tindakan sudah terjadi (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/taterareta/ % <C 5 #1727 menurut Kobayashi adalah
sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

» »

tate -1 -ra reta
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Verba “/taterareta/#d C © 172> mengalami proses morfologis berupa penambahan

sufiks dan termasuk dalam jenis verba haseigo yaitu penambahan sufiks pada verba dan
dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 3. /henkyakusuru/ ;2 #1395
Jtensuu wo happyou shinagara seito ni henkyakusuru./ 5%k 6K U 72 3 & 10K
H15 3. (Shinkai, 2018: 6)

Data “/henkyaku suru/iZ#13" % ‘mengembalikan’ yang berada dalam kalimat di atas

mengalami satu proses pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk verba
shuushikei (bentuk predikatif), yaitu bentuk kamus di akhir kalimat (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/henkyakusuru/iX #! 3 % > menurut Kobayashi adalah
sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

»

henkyaku + su -1 -ru

Verba “/henkyakusuru/i22 13~ %> mengalami proses morfologis berupa penggabungan

beberapa morfem, yakni /henkyaku/ZR#]! + /suru/3" % dan termasuk dalam jenis verba

fukugougo vyaitu verba yang terbentuk karena gabungan dua kata yang dianggap
menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 5. /ganbarimashita/ 22 A 13X Y % L 7z
/Asunasan ga kurasu de ichiban desu. Ganbarimashitane./] 7 XA+ X A7 7 A T—
T, BAIEY £ L7-4, (Shinkai, 2018: 6)

Data nomor 5 adalah “/ganbarimashita/23 A/ 13X » % L 7z ‘sudah bekerja keras’”. Verba

tersebut mengalami dua proses pembentukan karena termasuk ke dalam dua bentuk
verba, yakni kakokei (bentuk lampau), yaitu untuk menyatakan tindakan sudah terjadi
dan bentuk verba teineikei (bentuk sopan), yaitu untuk menunjukkan rasa hormat
(Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/ganbarimashita/ 2 A 1 Y ¥ L 7z ” menurut
Kobayashi adalah sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

ganbar -i -mashita
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Verba “/ganbarimashita/ 2% A 1¥ » ¥ L 72> mengalami proses morfologis berupa

penambahan sufiks dan termasuk dalam jenis verba haseigo yaitu penambahan sufiks
pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 8. /totteshimaoukaa/ it > T L ¥ 9 H»—

/warui tensuu wo totteshimaoukaa/ > sz B> T L £ & 9 »>— (Shinkai, 2018:
7)
Data “/totteshimaoukaa/ H{ - T L % ¥ 9 7>—’hendak mendapatkan’” yang berada di

dalam kalimat di atas mengalami dua proses pembentukan karena termasuk ke dalam
bentuk verba renyookei (bentuk kontinu), yaitu menyatakan keadaan berkelanjutan dan
ikoukei (bentuk kehendak), yaitu mengungkapkan saran atau kemauan (Kobayashi,
2015).

Proses pembentukan verba “/totteshimaoukaa/ Bl - T L % ¥ 9 74> —” menurut
Kobayashi adalah sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan
tor -e -teshimaoukaa

“/totteshimaoukaa/HX > T L £ ¥ 9 7>—" mengalami proses morfologis berupa

Penambahan sufiks dan termasuk dalam jenis verba haseigo yaitu penambahan sufiks
pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 16. /tsuduiteiru/ i\ > CT\» %
/hosousareteinai douro ga achikochi ni tsuduiteiru./ FiZ& X LTV WVIEKEH H
HITHEW T 5, (Shinkai, 2018: 10)

Data ““/tsuduiteiru/#¢ \> T \» % ‘dalam proses’” yang berada dalam kalimat di atas

mengalami dua proses pembentukan karena termasuk ke dalam dua bentuk verba, yakni
-teiru__yaitu menyatakan tindakan yang sedang dilakukan (Kamiya, 2001) dan
shuushikei (bentuk predikatif) yaitu bentuk kamus di akhir kalimat.

Proses pembentukan verba “/tsuduiteiru/#¢ > C > %> menurut Kobayashi adalah
sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

»

tsuduk - -teiru

Verba “/tsuduiteiru/#¢ > T \» %> mengalami proses morfologis berupa penambahan

sufiks dan termasuk dalam jenis verba haseigo yaitu penambahan sufiks pada verba dan
dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 20. /okitekite/ #f2 = T % T
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/Asuna ga kaettekita tame ni wazawaza okitekitekuretanida./ 7 A F 230G > C & 7z 72
DICHObITbIEETEZ T NAZDT, (Shinkai, 2018: 12)

Data nomor 20 adalah “/okitekite/#C % T % -C datang untuk pulang’”. Verba tersebut

mengalami dua proses pembentukan karena termasuk ke dalam dua bentuk verba, yaitu
bentuk —tekuru, yaitu menyatakan tindakan yang datang ke arah saat ini (Kamiya, 2001)
dan renyookei (bentuk kontinu), yaitu menyatakan keadaan berkelanjutan (Kobayashi,
2015).

Proses pembentukan verba *“/okitekite/#€ % T % -T” menurut Kobayashi adalah sebagai
berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

» »

oki 1] -tekite

Verba “/okitekite/#€ % -C % <C” mengalami proses morfologis berupa perubahan bentuk

verba yang menghasilkan kata baru dan termasuk dalam jenis verba haseigo yaitu
penambahan sufiks pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 22. /mirareteinai/ . & LT\ 7x s

/dareni mo mirareteinai no wo kakuninshite/ EIiCd RO TR WD R HER L T
(Shinkai, 2018: 12)
Data nomor 22 adalah “/mirareteinai/ i & 21 C\» 7z \»“tidak terlihat’”. Verba tersebut

mengalami tiga proses pembentukan karena termasuk ke dalam tiga bentuk verba, yakni
a) kanoukei (bentuk potensial), yaitu menyatakan kemampuan terhadap suatu hal
(Kobayashi, 2015), b) bentuk —teiru, yaitu menyatakan suatu tindakan sedang
berlangsung (Kamiya, 2001), dan c) mizenkei (bentuk negasi), yaitu menyatakan
penyangkalan (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/mirareteinai/ & 5 #1C > 72 \»”  menurut Kobayashi
adalah sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

»

mi -] -ra re teinai

Verba “/mirareteinai/ & & 41 T \» 72 \» ” mengalami proses morfologis berupa

perubahan bentuk verba yang menghasilkan kata baru dan termasuk dalam jenis verba
haseigo karena penambahan sufiks paa verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada,
1984).

Data 24. /ieba/ 5 % (£
Ikekka teki ni ieba./ #HFICE 21X, (Shinkai, 2018: 13)



Bhilla & Khasanah | 75

Data nomor 24 adalah “/ieba/= % I¥ ‘kalau dibilang’”. Verba tersebut mengalami satu

proses pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk verba kateikei (bentuk bersyarat),
yaitu mengekspresikan suatu kondisi atau harapan (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/ieba/ S Z |¥” menurut Kobayashi adalah sebagai
berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

» »

i -e -ba

Verba “/ieba/& Z 13X mengalami proses morfologis berupa perubahan bentuk verba

yang menghasilkan kata baru dan termasuk dalam jenis verba haseigo karena
penambahan sufiks pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 42. /sagase!/ £t |
/sagase!/ ¢ | (Shinkai, 2018: 23)

Data nomor 42 adalah “/sagase/f£+ ‘cari!””. Verba tersebut mengalami satu proses

pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk verba meireikei (bentuk imperatif),
yaitu mengakhiri ujaran dengan nada perintah (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/sagase/##+" menurut Kobayashi adalah sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

sagas -e -]

Verba “/sagase/#£+> mengalami proses morfologis berupa perubahan bentuk verba

yang menghasilkan bentuk kata baru dan termasuk dalam jenis verba haseigo karena
penambahan sufiks pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 52. /kitai/ > 7z \»

/kono hito mo dare ni tomerarete, soredemo jibun ga kitaikara/ Z D A HFEICIED
nT, 2N THHITH K25 (Shinkai, 2018: 26)

Sedangkan, data nomor 52 adalah “/kitai/ 2K 7z \» ‘dihentikan’”. Verba tersebut

mengalami satu proses pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk —tai, yaitu
menyatakan ingin melakukan sesuatu (Kamiya, 2001).

Proses pembentukan verba “/kitai/>k 7z > menurut Kobayashi adalah sebagai berikut.

Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

i 11 -tai
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Verba “/kitai/>k 7z \»” mengalami proses morfologis berupa perubahan bentuk verba

yang menghasilkan bentuk kata baru dan termasuk dalam jenis verba haseigo karena
penambahan sufiks pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Data 97. fieru/ 5§ 2 %
fieru hazu ga nakatta/ 5 x % 133 2372 2> > 7z, (Shinkai, 2018: 37)

Data “/ieru/S 2 % ‘sudah tidak bisa mengatakan™ yang berada dalam kalimat di atas

mengalami satu proses pembentukan karena termasuk ke dalam bentuk verba kanoukei
(bentuk potensial), yaitu menyatakan kemampuan terhadap suatu hal (Kobayashi, 2015).

Proses pembentukan verba “/ieru/= % %> menurut Kobayashi adalah sebagai berikut.
Akar Kata Sufiks Bantu Sufiks Tambahan

i - -ru

Verba “/ieru/S Z %> mengalami proses morfologis berupa perubahan bentuk verba

yang menghasilkan bentuk kata baru dan termasuk dalam jenis verba haseigo karena
penambahan sufiks pada verba dan dianggap menjadi satu kata (Terada, 1984).

Berikut adalah 104 verba bentukan hasil proses morfologis yang ditemukan dalam
penelitian ini terdiri dari 40 verba kakokei, 18 verba shuushikei, 1 verba teineikei, 3
verba ikoukei, 3 bentuk —teiru, 19 verba renyookei, 13 verba mizenkei, 3 verba kateikei,
1 verba meireikei, 2 bentuk —tai, dan 1 verba kanoukei.

a. 40 verba kakokei. Kakokei(bentuk lampau) ditandai dengan sufiks —ta (— 7z),
berikut adalah verba yang termasuk kakokei(bentuk lampau).

1) /taterareta/iE T H 7= 21) lunazuita/ 5 723\ 7z
2) /ganbarimashita/23A 130 ¥ L7z 22) /toridashita/HX Y H L 7=
3) /kakerareta/?>J b 417z 23) /haitta/ A - 7=

4) lyatteshimatta/° > CL £ >72  24)/jyujinshita/3Z15 L 7=

5) Ineteita/iE T\ 7= 25) /watashita/{% L 7z

6) /kaettekita/}i > T & 7= 26) litta/fT - 7=

7) [ki ga tsuita/ 23\ 72 27) [kangeteita/?& x T\ 7z
8) /tasukerareta/Bh\J & 7= 28) /hanashita/zf L 7=

9) /omotta/ & > 7= 29) /hanashiteita/f&i L T > 72
10) /miseteita/ A& T\ 7z 30) /denakatta/ 7z 2> o 7=
11) /yubisashita/f§ = L 7z 31) /omoeta/ /& Z 7=

12) latta/2 > 7= 32) /kita/ >k 7=

13) /yobareta/M: (X1 72 33) kiita/fE v > 72



14) /naita/ME > 7z

15) /ki ga shita/523 L 7=

16) /tometa/ 1k & 7=

17) /suwarinaoshita/Jf& v [&. L 7=
18) /nagameteita/lk & T > 7z

19) fitta/ 5 - 7=

20) /kyotontoshita/ % x & A & L 7z
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34) Irikaishiteita/BEfiF L T\ 7=

35) /kaetta/lf > 7=

36) /iwareteshimatta/ 5 DL T L £ -
7z

37) lienakatta/ 5 2. 7% 2> > 7z

38) /iwareta/ 5 b7z

39) /shita/ L 7

40) /mitakatta/ 7. 7z 2> > 7=

b. 18 verba shuushikei. Shuushikei(bentuk predikatif) yaitu bentuk kamus di akhir

kalimat.
1) fiu/v» 9
2) /henkyaku suru/iZZH1 3 %
3) [toreteshimau/HXLCT L £ 9
4) /hairu/ A\ %
5) /kaerou/l# 5 5
6) /deru/tt %
7) /ftsuduiteiru/fe\ > T B
8) /yobi kakeru/ME:Ur % 1F %
9) /kakedasu/Bl% 1} Hi3

10) /okosu/#c Z 3

11) /kangaeru/% z %

12) /hatasu/FR. 7= 3

13) /toridasu/HX b Hi3

14) taberu/&~ %

15) /kakeru/ 2>} %

16) /tsudukeru/fic \F %

17) /mitsumeru/ &2 %

18) /hanashikakeru/g& L 2> ) %

c. 1 verba teineikei. Teineikei(bentuk sopan) digunakan untuk menunjukkan rasa
hormat sesuai situasi dan hubungan tertentu.

1) /ganbarimashita/23A X0 ¥ L 7=

d. 3 verba ikoukei. Ikoukei(bentuk kehendak) digunakan untuk mengungkapkan

kemauan atau saran.

1) /totteshimaoukaa/ Bt > T L ¥ ¥ 9 H—

2) /kaerou/li 5 9
3) /kakeyou/2\F & 9

e. 3 bentuk —teiru. Bentuk ini menyatakan tindakan yang sedang berlangsung.

1) /tsuduiteiru/fe\ > T\ 3
2) [kiiteiru/fEl\ T 5
3) liwareteiru/EHi T 5
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f. 19 verba renyookei. Renyookei(bentuk kontinu) ditandai dengan sufiks —te (—

7C), berikut adalah verba yang termasuk renyookei(bentuk kontinu).

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Jokitekite/f2 % T & C 11) /kao wo shite/ B % L C
/kakuninshite/ffEs2 L C 12) /yubisashite/fig < L T
Ikakerarete/2> 1 3L C 13) /totte/ HL - T

Jawatete/t C C 14) /toridashite/HX b H L T
/anshinshite/Z.0r L T 15) /hanashite/g% L <

Ikaette/lii > T 16) lyattekite/<° > T & T
/kangaete/# z C 17) Isetsumeishite/ FtHH L <
Ikiite/fiE > C 18) /kiiteshimatte/fg]\ > T L % - T
litte/ 5 > C 19) /hashitte/E - T

10) /tomerarete/ 118 © 41T

g. 13 verba mizenkei. Mizenkei(bentuk negasi) yaitu menunjukkan penyangkalan.

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

lienail 5 Z 7z \» 8) /shiranai/Al 5 7z \»
lyorimichi wo shinai/&F v ;& % L 9) /denakatta/H 7z 2> - 7=
AN 10) /iwana/ 5 7z
/hosousareteinai/ & 2% X 4L C 7z 11)/mitsukaranai/ &2 2> 72\
Vs 12) /kikanai/[#l 2> 75 \»
Imirareteinai/ i © 11T w7z 13) /omoenai/f& 2. 7z >
/korosanaide/#% X 72\ T

liwaretakunai/E H 7= 7 \»
/wakaranai/ 7> & 7z >

h. 3 verba kateikei. Kateikei(bentuk bersyarat) digunakan untuk mengekspresikan
harapan.

1) lieba/E 213
2) /kaeseba/iX+ (T
3) /kikeba/[H \J 1T

I. 1 verba meireikei(bentuk imperatif) digunakan untuk mengakhiri ujaran dengan
nada perintah.

1) /sagase/¥R+¥

J. 2 bentuk —tai
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1) /kitail>k 7z >
2) kikitai/[&] & 7z >

k. 1 verba kanoukei(bentuk potensial) menyatakan kemampuan.
1) lieru/§ z %

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada 104 data verba yang mengalami proses morfologis dan
bentuk verba dalam novel Hoshi wo Ou Kodomo Karya Makoto Shinkai pada episode
1-2 dapat disimpulkan sebagai berikut. Proses morfologis verba ditemukan sebanyak 86
verba haseigo dan 18 verba fukugougo; verba bentukan hasil proses morfologis terdiri
dari 40 verba kakokei, 18 verba shuushikei, 1 verba teineikei, 3 verba ikoukei, 3 bentuk
—teiru, 19 verba renyookei, 13 verba mizenkei, 3 verba kateikei, 1 verba meireikei, 2
bentuk —tai, dan 1 verba kanoukei.
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